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1. Tuliskan setidaknya empat layanan atau organisasi pengindeks jurnal dan cakupan bidang 

ilmu yang dilayaninya. Untuk masing-masing layanan tersebut sertakan screenshot dan 

alamamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click.  

1. Web of Science (WoS) 

• Cakupan Bidang Ilmu: Ilmu pengetahuan umum, sains, teknologi, kedokteran, sosial, 

dan humaniora. 

• Deskripsi: Web of Science adalah platform pengindeksan jurnal yang dikembangkan 

oleh Clarivate Analytics. Ini mencakup kumpulan data termasuk Science Citation 

Index Expanded (SCI-EXPANDED), Social Sciences Citation Index (SSCI), dan Arts & 

Humanities Citation Index (AHCI). 

 

 

 Sumber: https://clarivate.com/webofsciencegroup/solutions/web-of-science/  

  

https://clarivate.com/webofsciencegroup/solutions/web-of-science/


2. Scopus 

• Cakupan Bidang Ilmu: Ilmu pengetahuan, teknologi, kedokteran, sosial, dan 

humaniora. 

• Deskripsi: Scopus adalah basis data pengindeksan jurnal yang dikelola oleh Elsevier. 

Scopus mencakup jurnal ilmiah dari berbagai bidang ilmu dan memberikan informasi 

tentang kutipan, faktor dampak, serta indeksasi sitasi. 

 

 Sumber : https://www.scopus.com/home.uri  

 

3. PubMed 

• Cakupan Bidang Ilmu: Biomedis dan kedokteran. 

• Deskripsi: PubMed adalah basis data pengindeksan jurnal yang dikelola oleh 

National Center for Biotechnology Information (NCBI) di Amerika Serikat. Ini 

mencakup jurnal-jurnal biomedis dan kesehatan terkait lainnya. 

 

 Sumber: https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/  

  

https://www.scopus.com/home.uri
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/


4. IEEE Xplore 

• Cakupan Bidang Ilmu: Teknik dan teknologi informasi. 

• Deskripsi: IEEE Xplore adalah basis data digital yang dikelola oleh Institute of 

Electrical and Electronics Engineers (IEEE). Ini mencakup jurnal, konferensi, dan 

standar teknis dalam bidang teknik dan teknologi informasi. 

 

 

        Sumber: https://ieeexplore.ieee.org/Xplore/home.jsp  

 

5. PsycINFO 

• Cakupan Bidang Ilmu: Psikologi dan ilmu terkait. 

• Deskripsi: PsycINFO adalah basis data pengindeksan jurnal yang dikelola oleh 

American Psychological Association (APA). Ini mencakup jurnal-jurnal psikologi, 

psikiatri, dan ilmu terkait lainnya. 

 

   Sumber: https://www.apa.org/pubs/databases/psycinfo/coverage  

 

  

https://ieeexplore.ieee.org/Xplore/home.jsp
https://www.apa.org/pubs/databases/psycinfo/coverage


6. Chemical Abstracts Service (CAS) 

• Cakupan Bidang Ilmu: Kimia dan ilmu terkait. 

• Deskripsi: CAS adalah divisi dari American Chemical Society (ACS) yang menyediakan 

layanan indeksasi untuk jurnal-jurnal kimia dan sains terkait lainny

 

   Sumber: https://www.cas.org/  

 
  

https://www.cas.org/


2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan istilah-istilah sitasi, metrik, dan kuartil untuk jurnal, 

serta berikan ilustrasi dengan screenshot dari masing-masing istilah tersebut dengan 

alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click.  

 

1. Sitasi (Citation) 

   Sitasi mengacu pada tindakan mengutip atau merujuk pada sumber informasi, 

seperti artikel jurnal, dalam karya akademik lain. Sitasi dianggap sebagai indikator penting 

dari pengaruh dan relevansi sebuah artikel atau jurnal dalam komunitas akademik. Jumlah 

sitasi dapat digunakan untuk mengukur popularitas, kualitas, dan dampak dari publikasi 

ilmiah. Berikut Sistem perhitungan sitasi melalui Scopus. 

  
  

 Sumber : https://www.scopus.com/sources.uri  

  

 Contoh sitasi pada google schoolar 

 
 Sumber: https://scholar.google.com/  
  

https://www.scopus.com/sources.uri
https://scholar.google.com/


 

2. Metrik (Metric) 

   Metrik adalah ukuran atau parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas, 

dampak, dan kinerja jurnal atau publikasi ilmiah. Beberapa metrik populer yang digunakan 

dalam evaluasi jurnal meliputi: 

• Faktor Dampak (Impact Factor): Dihitung berdasarkan jumlah sitasi tahunan dari 

artikel-artikel yang diterbitkan dalam jurnal selama dua tahun terakhir dibagi dengan 

jumlah artikel yang diterbitkan dalam jurnal tersebut selama dua tahun tersebut. 

• Indeks H (h-index): Ukuran yang menggambarkan produktivitas dan dampak dari 

karya seorang peneliti atau jurnal. Seorang peneliti memiliki h-index n jika n artikel 

dari peneliti tersebut telah dikutip minimal n kali oleh publikasi ilmiah lainnya. 

• SCImago Journal Rank (SJR): Metrik yang mengukur presitasi dan kinerja jurnal 

ilmiah berdasarkan jumlah sitasi dan reputasi dari jurnal-jurnal yang mengutip jurnal 

tersebut. 

• Source Normalized Impact per Paper (SNIP): Metrik yang memperhitungkan 

dampak sitasi jurnal dengan mempertimbangkan diferensiasi dalam pola sitasi 

antara bidang ilmu. 

 

Berikut adalah contoh metrik dari publisher Wiley 

 
Sumber: https://authorservices.wiley.com/author-resources/Journal-Authors/find-

a-journal/journal-metrics.html  

  

https://authorservices.wiley.com/author-resources/Journal-Authors/find-a-journal/journal-metrics.html
https://authorservices.wiley.com/author-resources/Journal-Authors/find-a-journal/journal-metrics.html


 

3. Kuartil (Quartile) 

   Kuartil adalah pembagian jurnal atau publikasi ilmiah ke dalam empat kategori 

berdasarkan kinerja sitasi atau faktor dampaknya. Kuartil digunakan untuk membandingkan 

posisi relatif dari suatu jurnal dalam disiplin ilmu tertentu. Pembagian kuartil biasanya 

dinyatakan sebagai berikut: 

• Q1: jurnal dengan peringkat tertinggi dengan meraih peringkat 25% teratas  

• Q2: 25% jurnal dengan peringkat tertinggi kedua, dengan persentase 25% sampai 

50% 

• Q3: 25% jurnal dengan persentase 50% hingga 75% 

• Q4: 25% jurnal dengan peringkat terendah, dengan persentase 75% terbawah  

•  

 
 Sumber: https://www.scimagojr.com/journalrank.php  

 

  

https://www.scimagojr.com/journalrank.php


3. Tuliskan jenis-jenis publikasi dari setidaknya empat sumber berbeda dengan memberikan 

screenshot dari masing-masing sumber, serta alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih 

lanjut dengan single click.  

 

1. Artikel Jurnal (Journal Articles) 

Artikel yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah yang melaporkan hasil penelitian orisinal atau 

ulasan literatur di bidang ilmu tertentu. Jurnal ilmiah bertujuan untuk mempublikasikan 

hasil penelitian yang original, valid, dan terverifikasi secara akademis dalam suatu bidang 

tertentu. Laman yang digunakan untuk mengakses artikel jurnal adalah google scholar. 

 

 
 Sumber:  https://scholar.google.com/  

 

 

Sumber: https://doi.org/10.1371/journal.pone.0230646  

  

https://scholar.google.com/
https://doi.org/10.1371/journal.pone.0230646


2. Buku (Books) 

Karya tulis yang berisi informasi, pengetahuan, informasi, pemikiran, atau cerita dalam 

bentuk tercetak atau digital yang disajikan dalam berbagai format, seperti monograf, buku 

teks, buku referensi, novel, dan lain-lain. 

 
Sumber: https://books.google.com/  

 

 
Sumber: 

https://www.google.co.id/books/edition/Nanotechnology/AirvDAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1

&dq=nanotechnology&printsec=frontcover  

  

https://books.google.com/
https://www.google.co.id/books/edition/Nanotechnology/AirvDAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=nanotechnology&printsec=frontcover
https://www.google.co.id/books/edition/Nanotechnology/AirvDAAAQBAJ?hl=en&gbpv=1&dq=nanotechnology&printsec=frontcover


3. Prosiding Konferensi (Conference Proceedings) 

Kumpulan abstrak, makalah, atau ringkasan dari presentasi yang disampaikan dalam 

konferensi ilmiah. 

 
Sumber: https://pubs.aip.org/aip/acp  

4. Paten 

paten adalah suatu publikasi yang dapat menjaga hak eksklusif penemu  untuk mengontrol 

penggunaan dan distribusi dari hasil penemuan atau inovasi. 

 
Sumber: https://patents.google.com/  

 
Sumber: 

https://patents.google.com/patent/US10983091B2/en?q=(nanotechnology)&oq=nanotec

hnology&page=4  

https://pubs.aip.org/aip/acp
https://patents.google.com/
https://patents.google.com/patent/US10983091B2/en?q=(nanotechnology)&oq=nanotechnology&page=4
https://patents.google.com/patent/US10983091B2/en?q=(nanotechnology)&oq=nanotechnology&page=4


4. Tuliskan struktur artikel ilmiah dan kriteria masing-masing bagian seperti jumlah kata, 

paragraf, ada tidaknya gambar, referensi, dan lain-lain. Sajikan dalam bentuk tabel. 

Berikan pula sumbernya dengan alamat web yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan 

single click.  

 

Struktur 
Artikel 

Kriteria Jumlah 
Kata 

Jumlah 
Paragraf 

Gambar/Tabel Referensi 

Judul Judul singkat yang 
mencerminkan isi 
artikel 

10-15 
kata 

1 Tidak ada Tidak ada 

Abstrak Ringkasan singkat 
tentang tujuan, 
metode, hasil, dan 
kesimpulan dari 
penelitian 

150-250 
kata 

1 Tidak ada Tidak ada 

Pendahuluan Memperkenalkan 
topik, memberikan 
konteks, 
menyajikan latar 
belakang, dan 
merumuskan 
tujuan penelitian. 

500-800 
kata 

 

2-4 Boleh Jadi Ada 

Metode Menjelaskan 
rancangan 
penelitian, teknik, 
dan prosedur 
penelitian 

500-1000 
kata 

2-4 Boleh Jadi Ada 

Hasil Menyajikan data, 
dan hasil penelitian 

Variabel Variabel Boleh Jadi Ada 

Pembahasan 
& Diskusi 

Interpretasi hasil 
dan implikasi data 
penelitian 

800-1200 
kata 

3-5 Tidak ada Ada 

Kesimpulan Ringkasan 
seluruh hasil 
penelitian 

150-250 
kata 

1-2 Tidak ada Tidak ada 

Referensi Daftar referensi 
memuat karya-
karya yang dikutip 
dalam teks. 

Variabel Variabel Tidak ada Ada 

 
Sumber: https://apastyle.apa.org/style-grammar-guidelines/paper-format  

  

https://apastyle.apa.org/style-grammar-guidelines/paper-format


 

5. Tuliskan kebijakan dari setidaknya empat penerbit mengenai kebijakan penggunakan 

artificial intelligence (AI) dalam menulis artikel imiah, yang dilengkapi dengan screenshot 

dari masing-masing kebijakan, serta alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut 

dengan single click.  

Kebijakan Penerbit Mengenai Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam Penulisan Artikel Ilmiah: 

1. Elsevier 

• Kebijakan: Elsevier mengharapkan bahwa semua penelitian dan penulisan ilmiah yang 
melibatkan penggunaan AI mematuhi standar etika penelitian dan kepatuhan terhadap 
prinsip-prinsip integritas akademik. 

• Catatan: Peneliti diharapkan untuk menyediakan informasi detail tentang peran dan 
kontribusi AI dalam penelitian, serta memastikan keaslian dan integritas dari penelitian 
yang dilakukan. 

 
Referensi: https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/publishing-ethics  

 

2. Springer  

• Kebijakan: Springer mendorong penulis untuk tetap mematuhi prinsip integritas 
akademik dan menyediakan informasi detail tentang kontribusi AI dalam penelitian. 

• Catatan: Peneliti diharapkan untuk memastikan keaslian, transparansi, dan akurasi dari 
penelitian yang melibatkan penggunaan AI. 

 
Referensi: https://www.springer.com/gp/editorial-policies/artificial-intelligence--ai-/25428500  

  

https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/publishing-ethics
https://www.springer.com/gp/editorial-policies/artificial-intelligence--ai-/25428500


 

3. Wiley 

• Kebijakan: Wiley mendorong penulis untuk mencantumkan semua kontributor dan 
sumber pendanaan dalam artikel, termasuk informasi tentang peran AI dalam 
penelitian. 

• Catatan: Peneliti diharapkan untuk memastikan keaslian, integritas, dan akurasi dari 
penelitian yang melibatkan penggunaan AI. 

 
Referensi: https://authorservices.wiley.com/ethics-guidelines/index.html 

 

4. Taylor & Francis 

• Kebijakan: Taylor & Francis menekankan pada kejelasan, integritas, dan keaslian dalam 
penulisan ilmiah. Peneliti diharapkan untuk mencantumkan semua kontributor dan 
sumber pendanaan, serta informasi tentang peran AI dalam penelitian. 

• Catatan: Peneliti diharapkan untuk memastikan bahwa keaslian dan integritas 
penelitian yang melibatkan penggunaan AI tetap terjaga.  

 
Referensi: https://taylorandfrancis.com/about/corporate-responsibility/publishing-ethics-and-
research-integrity/  

 

  

https://authorservices.wiley.com/ethics-guidelines/index.html
https://taylorandfrancis.com/about/corporate-responsibility/publishing-ethics-and-research-integrity/
https://taylorandfrancis.com/about/corporate-responsibility/publishing-ethics-and-research-integrity/


6. Buat bagian pendahuluan dari suatu artikel ilmiah dengan berbantuan AI, misalnya ChatGPT, 

yang dilengkapi dengan referensi. Analisa dan validasi hasilnya, misalnya dengan 

membandingkan dengan model hour glass. Berbekal observasi ini jelaskan batasan-batasan 

AI yang perlu diperhatikan. Sertakan alamat web ke hasil diskusi dengan AI.  

 

Hasil AI : https://chat.openai.com/c/3b3faae6-e6bd-4f3e-819a-0a4f29e1bfef  

 

“Penggunaan carbon dots sebagai detektor pestisida” 

 Pendahuluan 

 

   Dalam era modern ini, keberlanjutan lingkungan menjadi semakin penting dalam 

menjaga keseimbangan ekosistem. Salah satu aspek yang menjadi perhatian adalah 

penggunaan pestisida dalam pertanian. Meskipun pestisida memiliki peran vital dalam 

mengendalikan hama dan penyakit tanaman, penggunaannya yang berlebihan dapat 

menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. 

 

   Dalam mengatasi masalah tersebut, deteksi pestisida menjadi suatu hal yang krusial. 

Metode deteksi yang sensitif, selektif, dan dapat diandalkan menjadi kebutuhan mendesak 

untuk memantau kadar pestisida di lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir, carbon dots 

(CDs) telah muncul sebagai calon potensial untuk aplikasi deteksi pestisida yang inovatif dan 

ramah lingkungan. 

 

   CDs merupakan nanomaterial berukuran kecil yang terdiri dari atom karbon dengan 

struktur yang unik. Properti optik dan kimia dari CDs menjadikannya sebagai kandidat 

menjanjikan untuk berbagai aplikasi, termasuk deteksi pestisida. Karakteristik CDs yang 

memungkinkan fluoresensi, kemampuan untuk terikat dengan molekul tertentu, serta 

kemudahan fungsionalisasi permukaannya, semuanya berkontribusi pada potensi CDs 

sebagai detektor pestisida yang efektif. 

 

   Penelitian-penelitian terbaru telah menyoroti penggunaan CDs dalam deteksi 

pestisida dengan tingkat sensitivitas dan selektivitas yang tinggi. Metode deteksi ini tidak 

hanya efektif dalam mendeteksi pestisida dalam jumlah rendah, tetapi juga memungkinkan 

pemantauan real-time yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang cepat 

dan tepat dalam pertanian. 

 

   Dalam artikel ini, kami akan membahas tentang penggunaan carbon dots sebagai 

detektor pestisida, termasuk prinsip dasar deteksi, aplikasi potensialnya, serta tantangan 

dan peluang dalam pengembangan lebih lanjut. Kami juga akan menyajikan tinjauan 

literatur terkait yang mendukung konsep ini. 

Referensi: 
Li, H., Kang, Z., Liu, Y., & Lee, S.-T. (2012). Carbon nanodots: synthesis, properties and 

applications. Journal of Materials Chemistry, 22(46), 24230–24253. 
https://doi.org/10.1039/c2jm34690g ✓ 

Wang, Q., Zheng, X., Pang, X., Zhang, H., He, D., Zeng, Y., & Huang, H. (2020). Carbon dots 
for the detection of pesticides: A review. TrAC Trends in Analytical Chemistry, 123, 
115762. https://doi.org/10.1016/j.trac.2019.115762 ✘ 

Wei, R., Wang, J., Ren, M., Li, S., & Qu, Y. (2021). Recent advances in carbon dots for 
detection of pesticides: a review. Analytical Methods, 13(25), 2867–2885. 
https://doi.org/10.1039/D1AY00342G ✘ 

https://chat.openai.com/c/3b3faae6-e6bd-4f3e-819a-0a4f29e1bfef
https://doi.org/10.1039/c2jm34690g
https://doi.org/10.1016/j.trac.2019.115762
https://doi.org/10.1039/D1AY00342G


 

Analisa 

 

  Pendahuluan yang dihasilkan dari ChatGPT cenderung kurang struktural jika dibandingkan 

dengan model hourglass. Dengan menggunakan model hourglass dalam pendahuluan diharapkan 

mencakup tiga tahapan yang terorganisir dengan baik dimulai dengan latar belakang umum yang 

luas, kemudian latar belakang yang lebih spesifik, dan diakhiri dengan kesimpulan yang 

menyebutkan kesenjangan pengetahuan beserta alasan dan tujuan penelitian. Namun, dalam 

pendahuluan yang dihasilkan oleh ChatGPT tidak sepenuhnya mengikuti struktur hourglass dengan 

baik. Kemudian sumber referensi yang digunakan tidak jelas pada bagian mana yang dirujuk dalam 

teks 

 

Validasi 

Terdapat kesalahan sumber yang tidak valid. 

 

1. Judul Referensi yang digunakan berbeda dengan judul pada alamat DOI yang tertera 

Wang, Q., Zheng, X., Pang, X., Zhang, H., He, D., Zeng, Y., & Huang, H. (2020). Carbon 

dots for the detection of pesticides: A review. TrAC Trends in Analytical Chemistry, 

123, 115762. https://doi.org/10.1016/j.trac.2019.115762  

 
 

2. Alamat DOI yang tertera pada referensi ternyata tidak ada dan tidak valid 

Wei, R., Wang, J., Ren, M., Li, S., & Qu, Y. (2021). Recent advances in carbon dots for 

detection of pesticides: a review. Analytical Methods, 13(25), 2867–2885. 

https://doi.org/10.1039/D1AY00342G  

 

 
 

https://doi.org/10.1016/j.trac.2019.115762
https://doi.org/10.1039/D1AY00342G


 Batasan-batasan AI     

   Keterbatasan akses informasi pada AI terjadi karena ketergantungan pada data yang 

tersedia untuk pembelajaran dan perkembangannya. Jika data yang digunakan tidak akurat, 

tidak lengkap, atau cenderung bias, maka output yang dihasilkan oleh AI dapat kurang baik. 

 

   Selain itu, kekurangan dalam pemahaman konteks juga menjadi masalah bagi AI. AI 

mungkin dapat memahami kata-kata dan kalimat secara individual, namun AI kesulitan 

dalam memahami makna yang lebih dalam dari konteks tertentu. Hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya misinterpretasi dan kesalahan dalam output AI. 

 

  Terakhir, kurangnya transparansi dalam algoritma AI menjadi tantangan lainnya. 

Banyak algoritma AI yang kompleks dan sulit dipahami, sehingga sulit untuk memahami 

secara jelas bagaimana AI membuat keputusan dan menghasilkan outputnya. 


